BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan Kkinerja
keuangan yang diproksikan dengan Return On Assets dan Return On Equity
dan nilai perusahaan pada perusahaan penerima Indonesia Sustainability
Reporting Award dan bukan penerima Indonesia Sustainability Reporting
Award pada tahun 2007 sampai dengan tahun 2011.

Dari hasil penelitian mengenai analisis kinerja keuangan pada
perusahaan penerima Indonesia Sustainability Reporting Award dan bukan
penerima Indonesia Sustainability Reporting Award tahun 2007 — 2011, dapat
disimpulkan :

1. Pada data pertama (pada saat perusahaan memenangkan ISRA), hasil
pengujian dengan uji beda terhadap variabel Kinerja keuangan yang
diproksikan dengan ROA dan Nilai Perusahaan terdapat perbedaan
antara penerima ISRA dan bukan penerima ISRA. Ini menunjukkan
bahwa perusahaan penerima ISRA dapat menarik minat para investor
untuk menanamkan sahamnya, sehingga menyebabkan perbedaan
kinerja keuangan perusahaan antara sebelum dan seduah menerima
ISRA. Penerapan CSR juga memiliki pengaruh yang positif terhadap
nilai perusahaan. Ini menunjukkan dengan adanya pengungkapan

tanggungjawab sosial akan menarik pihak investor untuk berinvestasi.
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Menerapkan CSR menjadikan nama perusahaan semakin baik sehingga
loyalitas konsumen menjadi tinggi. Meningkatnya loyalitas konsumen
berdampak pada peningkatan penjualan, semakin meningkat penjualan
perusahaan maka semakin tinggi nilai perusahaan tersebut. Tidak
terdapat perbedaan antara rasio ROE perusahaan penerima ISRA dan
bukan penerima ISRA. Ini menunjukkan perusahaan tidak dapat
mengelola modal dengan baik, sehingga kecil kemungkinan
memperoleh laba, dan tidak efisien dalam penggunaan modal sendiri
yang mengaibatkan kecil kemungkinan untuk mendapatkan penghargaan
ISRA.

. Pada data kedua (1 tahun setelah perusahaan memenangkan ISRA), hasil
pengujian dengan uji beda terhadap variabel Kinerja keuangan yang
diproksikan dengan ROA dan ROE tidak terdapat perbedaan antara
penerima ISRA dan bukan penerima ISRA. Hal ini sesuai dengan
penelitian Rim Makni et al. (2008) dalam Luciana (2011), yang
menyatakan bahwa perusahaan yang melakukan tanggungjawab sosial
mengalami laba yang lebih rendah dan kekayaan pemegang saham
berkurang, yang pada akhirnya membatasi investasi yang bertanggung
jawab secara sosial. Terdapat perbedaan antara Nilai Perusahaan
penerima ISRA dan bukan penerima ISRA. Hal ini dikarenakan
penerapan CSR dapat menjadikan nama perusahaan menjadi semakin
baik, sehingga dapat menarik para investor untuk menanamkan

sahamnya pada perusahaan tersebut yang menyebabkan meningkatnya
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nilai perusahaan. Semakin baik kinerja perusahaan dalam memperbaiki
kinerja ekonomi, lingkungan, dan sosial maka nilai perusahaan akan

semakin meningkat.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini mempunyai keterbatasan yang dapat dijadikan
bahan pertimbangan bagi peneliti berikutnya.
1. Perusahaan pembanding memiliki aset yang tidak setara dengan
perusahaan yang menerima ISRA.
2. Variabel kinerja keuangan yang digunakan dalam penelitian ini hanya
Return On Assets (ROA) dan Return On Equity (ROE).
3. Tidak semua data laporan keuangan perusahaan penerima penghargaan

ISRA pada tahun 2007 — 2011 Go Publik.

5.3 Saran
Berdasarkan hasil analisis pembahasan, kesimpulan, dan

keterbatasan pada penelitian ini, adapun saran-saran yang dapat diberikan

melalui hasil penelitian ini agar mendapatkan hasil yang lebih baik, yaitu :

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel atau
ukuran lain untuk lebih luas lagi menganalisis perbedaan Kinerja
keuangan dan nilai perusahaan pada penerima ISRA dan bukan penerima
ISRA.

2. Penelitian berikutnya dapat memperpanjang periode penelitian.
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3. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan penerapan Good Corporate
Governance (GCG) selain ISRA sebagai variabel dependen dalam

pengaruhnya terhadap nilai perusahaan.
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